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Anggota keluarga merupakan orang terdekat yang berperan penting dalam perawatan lansia sehingga perlu memiliki banyak pengalaman dalam merawat terutama lansia dengan demensia yang membutuhkan perhatian khusus. Setiap perubahan emosi dan perilaku yang diperlihatkan keluarga memengaruhi cara perlakuan terhadap lansia. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengalaman keluarga dalam merawat lansia dengan demensia. Metode penelitian menggunakan studi literature review. Hasil penelitian menunjukkan cara keluarga memenuhi kebutuhan lansia demensia secara fisiologi dan psikologi. Dalam melakukan perawatan keluarga sering kali menemukan berbagai hambatan baik itu dari faktor yang berhubungan dengan lansia maupun faktor kelelahan yang dihadapi keluarga itu sendiri sehingga diperlukan mekanisme koping yang tepat oleh keluarga dalam mengatasi masalah tersebut baik dengan mekanisme koping positif atau negatif. Kesimpulan penelitian adalah merawat lansia dengan demensia bukan suatu hal yang mudah, anggota keluarga perlu untuk memahami dan mengetahui kebutuhan apa saja yang dapat diberikan kepada lansia demensia walaupun hal tersebut dapat menyebabkan keluarga mengalami hambatan selama proses perawatan.
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Anggota keluarga merupakan orang terdekat yang berperan penting dalam 
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terutama lansia dengan demensia yang membutuhkan perhatian khusus. Setiap 
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positif atau negatif. Kesimpulan penelitian adalah merawat lansia dengan 


demensia bukan suatu hal yang mudah, angg


ota keluarga perlu untuk memahami 


dan mengetahui kebutuhan apa saja yang dapat diberikan kepada lansia demensia 


walaupun hal tersebut dapat menyebabkan keluarga mengalami hambatan selama 


proses perawatan.


 


 


Kata kunci : 


pengalaman keluarga merawat lansia, l


ansia dengan demensia


 




vi     ABSTRAK     Khamidatul Ajizah (2022). Pengalaman Keluarga dalam Merawat Lanjut Usia  dengan Demensia. Karya Tulis Ilmiah  Literature Review , Program Studi DIII  Keperawatan Malang, Jurusan Keperawatan, Politeknik Kesehatan Kemenkes  Malang, Dr. Farida Halis  DK, S.Kp, M.Pd.     Anggota keluarga merupakan orang terdekat yang berperan penting dalam  perawatan lansia sehingga perlu memiliki banyak pengalaman dalam merawat  terutama lansia dengan demensia yang membutuhkan perhatian khusus. Setiap  perubahan emosi dan pe rilaku yang diperlihatkan keluarga memengaruhi cara  perlakuan terhadap lansia. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui  pengalaman keluarga dalam merawat lansia dengan demensia. Metode penelitian  menggunakan studi  literature review . Hasil penelitian menun jukkan cara keluarga  memenuhi kebutuhan lansia demensia secara fisiologi dan psikologi. Dalam  melakukan perawatan keluarga sering kali menemukan berbagai hambatan baik  itu dari faktor yang berhubungan dengan lansia maupun faktor kelelahan yang  dihadapi kel uarga itu sendiri sehingga diperlukan mekanisme koping yang tepat  oleh keluarga dalam mengatasi masalah tersebut baik dengan mekanisme koping  positif atau negatif. Kesimpulan penelitian adalah merawat lansia dengan  demensia bukan suatu hal yang mudah, angg ota keluarga perlu untuk memahami  dan mengetahui kebutuhan apa saja yang dapat diberikan kepada lansia demensia  walaupun hal tersebut dapat menyebabkan keluarga mengalami hambatan selama  proses perawatan.     Kata kunci :  pengalaman keluarga merawat lansia, l ansia dengan demensia  

